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ABSTRAKSI 

RANCANG BANGUN ALAT PEMANAS AIR KAPASITAS 3,5 

LITER PER MENIT MEMANFAATKAN PANAS KONDENSOR 

AC 1 PK 

Kebutuhan masyarakat terhadap air hangat semakin meningkat. Hal itu disebabkan 

air hangat mempunyai berbagai manfaat. Air hangat sering digunakan untuk mandi 

karena dapat membantu relaksasi otot, mengurangi stres, dan memperlancar 

peredaran darah. Penggunaan air panas dalam mencuci pakaian membantu 

menghilangkan noda yang membandel dan membunuh bakteri. Untuk 

meningkatkan efisiensi energi dalam sistem refrigerasi, dilakukan penelitian 

mengenai pemanfaatan panas buang sebelum dilepaskan ke lingkungan. Dalam 

penelitian ini, tangki Tabung Pemanas ditambahkan ke dalam sistem sebagai 

pengganti kondensor untuk berfungsi sebagai media penukar panas. Pada 

praktiknya refrigeran dalam bentuk gas bertekanan tinggi, yang sebelumnya telah 

menyerap panas dari udara dalam ruangan akan mengalir menuju tangki Tabung 

Pemanas untuk melepaskan panasnya melalui air sebagai media perpindahan panas. 

Tahapan proyek akhir ini meliputi observasi dan studi literatur dilanjutkan 

pembuatan desain, perencanaan dan perhitungan, fabrikasi, pengujian mesin, 

analisis, serta penyusunan laporan. Penelitian ini menggunakan AC 1 PK dengan 

refrigerant R32 yang dimodifikasi menggunakan tangki Tabung Pemanas dengan 

kapasitas 30 liter dengan tube helikal berdiameter ¼ inch di dalam tabung. Dari 

hasil rancang bangun yang telah dilakukan menggunakan debit air 3,5 liter/menit 

dalam waktu 55 menit dapat menghasilkan air hangat dengan suhu 40,2 °C. Nilai 

COP (Coefficient of Performance) sebesar 13. Pada sistem pemanas air memiliki 

nilai efisiensi sebesar 4,15 % dengan COP (Coefficient of Performance) 15,1.  

 

Kata Kunci: Pemanfaatan panas buang, Pemanas Air, Kondensor AC, Efisiensi, 

COP (Coefficient of Performance) 

 

 

  



 

ix 

 

ABSTRACTION 

DESIGN OF A WATER HEATER WITH A CAPACITY OF 3.5 

LITERS PER MINUTE UTILIZING THE HEAT OF A 1 PK AC 

CONDENSER 

People's need for warm water is increasing. This is because warm water has 

various benefits. Warm water is often used for bathing because it can help relax 

muscles, reduce stress, and improve blood circulation. Using hot water in washing 

clothes helps remove stubborn stains and kills bacteria. To increase energy 

efficiency in the refrigeration system, research was carried out on the utilization of 

waste heat before it is released into the environment. In this research, a Tabung 

Pemanas tank was added to the system instead of a condenser to function as a heat 

exchange medium. In practice, the refrigerant in the form of high pressure gas, 

which has previously absorbed heat from the indoor air, will flow to the Tabung 

Pemanas tank to release the heat through water as a heat transfer medium. This 

final project stage includes observation and literature study followed by design, 

planning and calculations, fabrication, machine testing, analysis, and report 

preparation. This research uses a 1 PK AC with modified R32 refrigerant using a 

Tabung Pemanas tank with a capacity of 30 liters with a ¼ inch diameter helical 

tube in the tube. From the results of the design that has been carried out using a 

water flow of 3,5 liters/minute in 55 minutes can produce warm water with a 

temperature of 40.2 °C. COP value (Coefficient of Performance) of 13. The water 

heating system has an efficiency value of 4,15 % with COP (Coefficient of 

Performance) 15,1. 

  

Keywords: Utilization of waste heat, Pemanas air, Condenser AC, Efficiency, COP 

(Coefficient of Performance) 
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